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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PEMANFAATAN
PELAYANAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT DI POLIKLINIK GIGI RSUD

KABUPATEN BADUNG

Ni Nyoman Dewi Supariani1

Abstract. The utilization of oral health services by communities in Badung regency,
on average every day is increasing every year, but still less than the national target
that is ideally 16 people / day for hospital type C. The aim of this study to determine
the factors associated with dental and oral health services utilization in the dental
polyclinic in Badung regency Hospital. This study uses quantitative methods with
Explanatory Research and cross sectional.. The sample size was 399 people,
Univariate data analysis used chi-square bivariate. Results showed that the most
respondents (90.0%) low use of dental and oral health services. Variables related to
utilization of dental and oral health services is variable work, hospital image, image
of health workers. Variables that are not related are the variable age, gender,
knowledge.
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Penelitian Hendrartini (1995) menunjukkan
bahwa rata-rata umur dewasa muda (20-30
tahun) paling banyak memanfaatkan pelayanan
kesehatan dibandingkan kelompok umur
lainnya.4)

Relliyani (2000) dalam penelitiannya
menemukan bahwa salah satu karakteristik
pasien yang mempengaruhi pemanfaatan
peleyanan kesehatan adalah jenis kelamin.
Jenis kelamin wanita lebih banyak dalam
pemanfaatan pelayanan kesehatan
dibandingkan dengan laki-laki.5)

Penelitian Dharmmesta dan Handoko (2000),
keputusan konsumen dalam memilih
pelayanan dipengaruhi oleh pengalaman
sebelumnya. Konsumen yang terpuaskan
akan membuat rekomendasi positif kepada
konsumen yang lain, dan konsumen yang tidak
terpuaskan akan kembali keseleksi awal serta
konsumen yang kecewa akan membuat
rekomendasi negatif terhadap konsumen
lain.6) Penelitian Andari (2006), menyimpulkan
semakin baik pengalaman sebelumnya,
semakin tinggi pemanfaatan pelayanan
kesehatan di poliklinik gigi.7)

Berbagai program upaya kesehatan telah
dilaksanakan untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat, salah satunya adalah
program pelayanan kesehatan gigi. Program
ini bertujuan meningkatkan, memantapkan,
mempertahankan jangkauan dan pemerataan
serta meningkatan pelayanan kesehatan gigi
dan mulut  di rumah sakit dan pemanfaatan
poliklinik gigi oleh masyarakat1)

Rendahnya penggunaan sarana pelayanan
kesehatan oleh sebagian masyarakat terkait
dengan perilaku pencarian pengobatan dan
konsep sakit-sehat dari masyarakat, adanya
sarana dengan beragam sistem pengobatan
membuka peluang bagi masyarakat untuk
mendapatkan pengobatan pada sarana yang
menjanjikan2)

Dari berbagai rujukan dan hasil penelelitian
didapatkan: Faida dan Suprihanto (1999)
dalam penelitiannya menemukan bahwa
tingkat pendidikan mempunyai korelasi sangat
bermakna terhadap pemanfaatan pelayanan
kesehatan, yang berarti semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang semakin sering dia
memanfaatkan pelayanan kesehatan3)
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Data Dinas Kesehatan Propinsi Bali 2006
didapatkan jumlah kunjungan pasien ke
Poliklinik Gigi sebesar 22,51%, 2007
22,90%, 2008 jumlah kunjungan 27,96%
sedangkan 2009 sebesar 22,33 %.8)

Berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten
Badung 2009, perilaku masyarakat dalam
pencarian pengobatan atau pelayanan
kesehatan gigi dan mulut di Kabupaten
Badung  diperoleh  32,36% masyarakat
berkunjung ke rumah sakit dan sisanya
sebanyak 67,64% masyarakat  cenderung
berobat ke sarana-sarana kesehatan swasta,
dokter gigi  praktek, puskesmas  dan
pengobatan alternatif.9)

Pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan
mulut dapat dilihat dari jumlah kunjungan
pasien dan tindakan yang dilakukan  pada
poliklinik gigi RSUD Kabupaten Badung dari
2006 sampai dengan 2009, rata-rata tiap hari
meningkat, dari tahun ketahun, tetapi masih
kurang dari 16 orang/hari.10). Target Nasional
yaitu idealnya 16 orang / hari untuk rumah
sakit tipe C.11)

Adapaun masalah yang dirumuskan dalam
penelitian ini adalah” Apakah faktor-faktor
yang berhubungan dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan gigi dan mulut di
poliklinik gigi RSUD Kabupaten Badung?
Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi
dan mulut di poliklinik gigi RSUD Kabupaten
Badung tahun 2011.

Metode

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian
Explanatory Research dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah masyarakat di wilayah kabupaten
Badung yang terindikasi terkena karies
berdasarkan Riskesdas 2009 sebesar 38,4
% (109.193 orang). Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan rumus  dari
Notoatmodjo yaitu :12)
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Dengan dispersi hasil penelitian dibatasi
sebesar 5% maka diketahui besar sampel
ideal yang diinginkan dalam penelitian ini
adalah 399 sampel. Untuk  pengambilan
sampel di masing-masing kelurahan/desa
dilakukan secara proporsional random
sampling.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Responden
Umur responden    terbanyak pada kelompok
umur dewasa (≥30 tahun) sebesar 52,9%.,
dan sisanya umur muda (< 30 tahun ) sebesar
47,1%. Jenis kelamin responden  terbanyak
perempuan  sebesar 55,4% dan sisanya
44.6%  laki-laki.
Pekerjaan responden terbanyak sebagai
wiraswasta sebesar 33.3%, pelajar/
mahasiswa sebesar 29,8%, pegawai negeri
sipil 17,3%, karyawan swasta sebesar
16,3%, tidak bekerja 2,8% dan terkecil
adalah sebagai TNI/POLRI sebesar 0,5%.
Pengetahuan responden tentang pelayanan
kesehatan gigi dan mulut terbanyak pada
kategori pengetahuan tinggi yaitu sebesar
86,0% dan sisanya 14,0% pengetahuan
responden dengan kategori rendah.

Tabel 1 diketahui bahwa persentase image
rumah sakit terbanyak pada kategori buruk
sebesar 57,4 % dan sisanya 42,6% kategori
baik.
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Tabel 2 diketahui bahwa persentase image
tenaga kesehatan di poliklinik gigi rumah sakit
terbanyak pada kategori baik sebesar 60.2%,
sedangkan sisanya pada kategori buruk yaitu
sebesar 39,8%.

Tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar
responden tidak memanfaatkan pelayanan
kesehatan gigi dan mulut yaitu 90,0%  dan
sisanya 10,0% responden memanfaatkan
pelayanan kesehatan gigi dan mulut.

Analisis Bivariat

Hasil uji Chi Square  enam variabel yang
dianalisa terdapat  tiga variabel yang tidak
berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan
kesehatan gigi dan mulut di rumah sakit yaitu
variabel umur, jenis kelamin,  pengetahuan
tentang pelayanan kesehatan gigi dan
mulut,sedangkan variabel yang berhubungan
adalah pekerjaan dengan p value=0,00; image
rumah sakit dengan p value = 0,00; image
tenaga kesehatan dengan p value = 0,00;
artinya ada hubungan yang bermakna dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan
mulut.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan 90% responden
yang tidak memanfaatkan pelayanan
kesehatan gigi dan mulut dan hanya 10% yang
memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan
mulut. Hal ini berarti bahwa sebagian besar
responden tidak memanfaatkan pelayanan
kesehatan gigi dan mulut dirumah sakit karena
responden malas memeriksakan giginya, tidak
ada waktu dan takut tertular penyakit lain.
10% responden yang memanfaatkan
pelayanan kesehatan  membersihkan karang
gigi, penambalan gigi, mencabut gigi, kontrol
kesehatan gigi dan berobat karena sakit gigi.
Berdasarkan umur diperoleh hasil 52,9%
responden berumur  dewasa (≥30 tahun) dan
47,1% berumur muda (<30 tahun). Tidak ada
hubungan yang bermakna antara umur  dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan
mulut di poliklinik gigi. Artinya responden
berumur dewasa dan berumur muda tidak ada
hubungan dalam memanfaatkan pelayanan
kesehatan gigi dan mulut di poliklinik gigi
rumah sakit. Hasil penelitian ini berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan
Hendratini (1995) yang menunjukkan bahwa
rata-rata umur  muda paling banyak
memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi
dibandingkan dengan kelompok umur lainnya.
Berdasarkan jenis kelamin diperoleh hasil
responden berjenis kelamin perempuan
sebesar 55,4%, jenis kelamin laki-laki sebesar
44,6%. Tidak ada hubungan yang bermakna
antara jenis kelamin dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan gigi dan mulut. Walaupun
variabel jenis kelamin tidak mempunyai
hubungan yang bermakna terhadap
pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan
mulut di rumah sakit , namun responden yang
berjenis kelamin perempuan lebih banyak
memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan
mulut dibandingkan dengan responden
berjenis kelamin laki-laki. Penelitian ini sesuai
dengan penelitian Relliyani (2000)
menyatakan karateristik pasien yang
mempengaruhi pemanfaatan pelayanan

Jurnal Skala Husada Volume 10 Nomor 1 April 2013 : 20 - 24



23

(42,6%) responden mempunyai image rumah
sakit baik. Adanya hubungan yang bermakna
antara image rumah sakit dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan gigi dan mulut. Artinya
responden tidak memanfaatkan pelayanan
kesehatan gigi dan mulut dalam penelitian ini,
disebabkan oleh karena responden
mempunyai image rumah sakit yang buruk
terutama karena pelayanan penerimaan
pasiennya lama, pelayanan perawatan pasien
lama, pemeriksaan pasien tidak teliti,
pemeriksaan pasien tidak hati-hati. Hal ini
sesuai dengan pendapat Kotler P (2002) yang
menyatakan bahwa citra adalah seperangkat
keyakinan, ide dan kesan yang dimiliki
seseorang tentang obyek. Responden yang
telah mengenal produk dapat ditanya tentang
perasaan mereka terhadap produk itu, citra
itu lengket, citra akan tetap bertahan lama
setelah organisasi berubah. Daya tahan citra
dapat dijelaskan dengan kenyataan bahwa
sekali orang memiliki citra tertentu, mereka
akan mempersepsikannya secara konsisten
dengan citra itu.
Berdasarkan image tenaga kesehatan
diperoleh hasil 60,2%  mempunyai image
tenaga kesehatan baik dan 39,8% mempunyai
image tenaga kesehatan buruk. Adanya
hubungan yang bermakna antara image tenaga
kesehatan  dengan pemanfaatan pelayanan
kesehatan gigi dan mulut dipoliklinik gigi
rumah sakit. Sebagian besar responden
mempunyai image tenaga kesehatan gigi
dipoliklinik gigi baik, semua responden
mengatakan dokter gigi dan perawat gigi yang
bertugas di poliklinik gigi rumah sakit,
memberikan pelayanan dengan baik dan
ramah. Hal ini sesuai dengan pendapat dari
Kotler P (2002) menyatakan bahwa citra itu
lengket, citra akan tetap bertahan lama setelah
organisasi berubah. Daya tahan citra dapat
dijelaskan dengan kenyataan bahwa sekali
orang memiliki citra tertentu, mereka akan
mempersepsikannya secara konsisten dengan
citra itu dan akan memanfatakan pelayanan
kesehatan. Responden yang telah mengenal
produk dapat ditanya tentang perasaan

kesehatan adalah jenis kelamin, jenis kelamin
wanita lebih banyak dalam pemanfaatan
pelayanan kesehatan dibandingkan laki-laki.
Hal tersebut kemungkinan  disebabkan oleh
karena pelayanan kesehatan gigi dan mulut di
rumah sakit dibuka bersamaan dengan jam
kerja, sehingga masyarakat berjenis kelamin
laki-laki yang bekerja, tidak sempat
memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi
karena terbentur dengan jam kerja.
Berdasarkan pekerjaan diperoleh hasil
sebagian besar  responden 33,3% adalah
wiraswata, selebihnya 29,8% pelajar/
mahasiswa, 17,3% Pegawai Negeri Sipil,
16,3% karyawan swasta, 2,8% tidak
bekerja, 0,5% TNI/POLRI. Adanya
hubungan yang bermakma antara pekerjaan
dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi
dan mulut. Artinya seseorang yang bekerja
dan berpenghasilan sendiri akan termotivasi
dan bertindak untuk lebih banyak dalam
memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan
mulut di poliklinik gigi rumah sakit, karena
mereka mampu membayar sendiri.
Berdasarkan pengetahuan diperoleh hasil
sebagian besar responden memiliki
pengetahuan tinggi sebesar 86,0% dan
responden yang memiliki pengetahuan rendah
sebesar 14,0%. Tidak ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan
mulut. Hal tersebut menggambarkan bahwa
yang mempunyai tingkat pengetahuan tinggi,
dan tingkat pengetahuan rendah tidak ada
hubungan dalam pengambilan keputusan
dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi
dan mulut. Cartwrigth dalam Inantha (1997),
menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan
tidak selalu menyebabkan perubahan
perilaku, namun hubungan positif antara
variabel pengetahuan tertentu tentang
kesehatan penting, sebelum suatu tindakan itu
terjadi.
Berdasarkan image rumah sakit diperoleh
hasil sebagian besar responden (57,4%)
mempunyai image rumah sakit buruk dan
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mereka terhadap produk itu, dengan
menggunakan skala kesukaan (favorability
scale).

Kesimpulan dan Saran

Image rumah sakit dan Image tenaga
kesehatan dipoliklinik gigi, berhubungan
dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi
dan mulut di Poliklinik Gigi RSUD Kabupaten
Badung.
Untuk meningkatkan image masyarakat
kepada Rumah Sakit dalam memberikan
pelayanan maka Rumah Sakit harus
melakukan: 1) Perlunya penambahan loket
baru untuk mempercepat pelayanan dan
menghindari antrean dan dibuatkan alur
pemeriksaan bagi pasien yang akan berobat,
gunanya untuk mempercepat pasien dalam
mendapatkan pelayanan; 2) Perlunya
penambahan ruangan pemeriksaan untuk
mempercepat pelayanan; 3) Perlunya
penambahan SDM dan bagi petugas
kesehatan yang sudah ada perlu diberikan
pelatihan kejenjang yang lebih tinggi, sehingga
dalam melakukan setiap tindakan
pemeriksaan bisa lebih teliti dan hati-hati; 4)
Petugas kesehatan  bersikap ramah dalam
setiap pelayanan.
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